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SUMMARY

FEBRI IRAWAN. Open Close Sluice Gates Control System of Tertiary Irrigation 

Channels on Tidal Land. (Supervised by EDWARD SALEH and ARGO 

KUNCORO ENDO).

This research was to create a prototype that capable to control tertiary 

irrigation canal sluice gates on the tidal land by using control system as well as 

providing information to open and close the sluice gates conditions through the 

electrode sensor and ATMegal6 microcontroller. The research was conducted at the 

Department of Agricultural Technology Instrumentation Laboratory, Agriculture 

Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatera, ffom December 2012 to 

August 2013. The method were design of instruments system and direct testing in 

the laboratory. The study was descriptive research and data retrieval precision testing

of laboratory tests were presented in the form of tables. The results showed that the

performance of this sluice gates control system prototype (irrigation, netral, and 

drainage) as a whole was in compliance with the fixed functions, when the sensor

was exposed to water then the sluice gates was opened according to the water levels 

and the doors would close when the water sensor was no longer exposed to water, 

test result showed that R = 1.



RINGKASAN

FEBRI IRAWAN. Sistem Kontrol Buka Tutup Pintu Air Saluran Irigasi 

Tersier pada Lahan Pasang Surut. (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan ENDO 

ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan membuat suatu prototipe yang dapat mengendalikan 

pintu air saluran irigasi tersier pada lahan pasang surut dengan menggunakan sistem 

kontrol serta memberikan informasi membuka dan menutup kondisi pintu air melalui 

sensor elektroda dan mikrokontroler ATMegal6. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Laboratorium Instrumentasi Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan mulai Desember 2012 sampai 

Agustus 2013. Metode yang digunakan adalah metode rancang bangun sistem 

instrumen dan pengujian langsung di laboratorium. Jenis penelitian ini adalah

penelitian deskriptif dan pengambilan data pengujian presisi dari uji laboratorium

disajikan berupa tabel. Hasil penelitian menunjukkan kerja prototipe sistem kontrol

pintu air secara keseluruhan (irigasi, netral, dan drainase) sudah sesuai dengan fungsi

yang ditetapkan, yaitu saat sensor air terkena air maka pintu air membuka sesuai 

dengan level ketinggian air dan pintu akan menutup saat sensor air tidak terkena air, 

hasil pengujian menunjukkan dengan R = 1.
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A. Latar Belakang

Indonesia memiliki luas lahan rawa mencapai 33.393.570 ha yang terdiri dari 

20.096.800 ha (60,2%) lahan pasang surut dan 13.296.770 ha (39,8%) lahan

surut atau lebak (Susanto, 2010). Menurut Suriadikarta dan Sutriadi 

(2007) menyatakan lahan rawa pasang surut yang potensial di Indonesia sekitar 

20,10 juta ha, diantaranya 3-4 juta telah mengalami reklamasi dan 20-30% 

berpotensi sebagai lahan pertanian.

Masalah pengelolaan air merupakan faktor utama kelangsungan 

pengembangan sawah di daerah pasang surut. Optimasi penyediaan air yang 

diinginkan adalah yang tepat waktu, ruang, jumlah, dan mutu dalam prosedur 

pengelolaan air yang berkesinambungan (Nugroho, 2004).

Pemerintah Indonesia telah melakukan reklamasi atau pengembangan lahan 

rawa pasang surut untuk bidang pertanian sekitar tahun 1970. Reklamasi lahan rawa 

pasang surut merupakan pengembangan areal pertanian untuk menciptakan produksi 

ketahanan pangan nasional (Ngudiantoro, 2009).

Pada awal reklamasi, sistem jaringan tata air atau pengelolaan air berfungsi 

untuk drainase. Menurut Ngudiantoro (2010) mengemukakan bahwa pengaturan 

tata air sepenuhnya masih bergantung pada kondisi alam, sehingga kemampuan 

pelayanan tata air masih sangat rendah. Pada sistem jaringan terbuka, tipe luapan air 

pasang menjadi pertimbangan utama dalam penerapan sistem usahatani. Dengan 

dibangunnya infrastruktur pengendali air (pintu air), maka beberapa pokok persoalan

rawa

nonpasang

1
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teknis mulai dapat dipecahkan, namun dalam pelaksanaannya masih terhambat oleh 

kondisi yang beragam di lapangan.

Sistem tata air atau pengelolaan air untuk lahan rawa pasang surut terdiri dari 

tiga bagian. Hadi (2004) menyatakan bahwa (1) tata air makro yang terdiri dari 

saluran primer, saluran sekunder, saluran navigasi dan atau sungai alam, (2) tata air 

mikro yang terdiri dari saluran kuarter, saluran cacing, saluran kemalir dan atau 

keliling, tanggul keliling lahan, serta (3) tata air tingkat tersier merupakan 

penghubung antara tata air makro dan tata air mikro.

Pintu air akan melengkapi sistem bangunan jaringan pengairan ataupun tata 

air pada lahan rawa pasang surut, sehingga kapasitas pengelolaan air akan beijalan 

dan berfungsi secara tepat. Zuchri (2010) mengemukakan bahwa pintu air digunakan 

untuk mengatur membuka, dan menutup aliran air di saluran terbuka maupun saluran 

tertutup. Penggunaannya harus disesuaikan dengan debit air dan tinggi tekanan 

(selisih tinggi air) yang akan dilakukan pengelolaan air.

Irigasi dan drainase memiliki peran yang sangat penting dalam bidang 

pertanian. Pintu air irigasi dan drainase pada saat ini masih menggunakan sistem 

manual untuk membuka dan menutup dalam pengaturan air. Pengoperasian secara 

manual masih dilakukan oleh petugas pintu air untuk mengawasi ketinggian air pada 

saluran dan tinggi muka air tanah pada petak lahan.

Proses pengawasan, tentu kurang baik jika hanya dilakukan oleh petugas 

pintu. Beberapa kekurangan yang mungkin terjadi misalnya, penjaga harus 

melakukan pengawasan secara kontinyu. Selain itu, penjaga harus membuka pintu 

air jika volume air mencapai batas maksimal dan menutupnya kembali jika volume 

air telah berkurang. Saputro dan Riyanta (2010) menyatakan bahwa keterlambatan

i
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membuka pintu air bisa berakibat pengairan areal pertanian tidak merata sehingga 

dapat mempengaruhi hasil produksi pertanian.

Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuat sebuah sistem kontrol otomatis 

pintu air berdasarkan sistem kontrol buka tutup pintu air, agar dapat mengurangi 

tenaga manusia untuk menjaga pintu air. Sistem ini digunakan untuk mengontrol 

membuka dan menutup pintu air dengan menggunakan sensor elektronik.

Perkembangan teknologi pada era globalisasi ini berkembang secara pesat, 

salah satu perkembangan itu teijadi pada teknologi elektronika, teknologi elektronika 

banyak sekali diaplikasikan pada peralatan-peralatan elektronika yang digunakan 

setiap hari. Salah satu dari aplikasi elektronika itu adalah sistem pengendalian alat, 

misalnya aplikasi pengendalian pintu air (Risnanto, 2011). Wibowo dan Admaja 

(2011) mengemukakan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

mendorong manusia untuk berusaha mengatasi segala permasalahan yang timbul di 

sekitarnya serta meringankan pekerjaan yang ada. Salah satu teknologi yang 

berkembang saat ini adalah mikrokontroler.

Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol 

rangkaian elektronik dan umumnya dapat menyimpan program didalamnya. 

Mikrokontroler umumnya terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O 

tertentu dan unit pendukung seperti ADC {Analog t o Digital Converter) yang sudah 

terintegrasi di dalamnya (Fauzi, 2011).

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas maka penulis bermaksud untuk 

membuat suatu prototipe alat pengendali pintu air secara otomatis. Prototipe ini 

menjadi salah satu solusi untuk membantu petugas penjaga pintu air dalam
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melakukan pengawasan dikarenakan sebagian tugas digantikan oleh sistem

terprogram.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan membuat suatu prototipe yang dapat mengendalikan

pintu air saluran irigasi tersier pada lahan pasang surut dengan menggunakan sistem

kontrol, serta memberikan informasi membuka dan menutup kondisi pintu air 

melalui sensor elektroda dan mikrokontroler ATMegal 6.

i
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